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ORINEWS.id –  Ustadz Felix Siauw bercerita pada awal-awal
masuk Islam, dirinya sulit sekali untuk dapat menerima konsep
tauhid  dalam  Islam  karena  sudah  terbiasa  dengan  konsep
ketuhanan yang ada dalam teologi Kristen.

 

Pria berusia 41 tahun bercerita dirinya menimba ilmu di SD dan
SMP di sekolah Kristen. Hal-hal yang berbau tentang agama
Kristen pun cukup kuat tertanam dalam hati dan pikirannya.

 

“Waktu SMP, tiap mau masuk sekolah, ada gereja tulisannya,
‘datanglah kepadaku siapapun yang berbeban berat. Maka akan
aku ringankan.’ Disitu ada gambar Yesus,” ungkap Felix Siauw
dalam podcast Denny Sumargo.

 

“Pas aku masuk Islam, aku lihat (di dalam pikiran) gambar
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Yesus setiap hari. Saat sholat, di kepalaku ada gambar Yesus.
Kita bingung baru masuk Islam, kita masih bawa pemahaman yang
lalu. Artinya, perlu pembiasaan juga,” imbuhnya.

 

Namun seiring berjalannya waktu, konsep tauhid dalam Islam
mulai  mengganti  konsep  ketuhanan  Kristen  yang  sempat  sia
yakini sebelumnya. Hal itu seiring dengan  Felix Siauw semakin
belajar dan semakin mendalami agama Islam.

 

Bobon Santoso di tempat yang sama mengatakan, dirinya masih
terbiasa berdoa dalam tradisi Kristen setiap kali akan tidur
padahal  sudah  menjadi  mualaf.  Bobon  sudah  terbiasa  berdoa
terlebih dahulu sebelum tidur dan dia tidak bisa tidur sebelum
berdoa.

 

Di sisi lain, Bobon Santoso mengaku tahu tentang cara berdoa
untuk  tidur  menurut  Islam.  Bobon  yang  merupakan  seorang
YouTuber dan juga seorang chef merasa dibiarkan begitu saja
tidak ada yang membimbing dirinya setelah menjadi mualaf.

 

“Karena  setelah  syahadat,  setelah  itu  lepas.  Seharusnya
sebelum suajadap diajarkan duli tentang Islam,” katanya.


